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PENAFSIRAN GHAD AL-BASAR ( MENAHAN
PANDANGAN) MENURUT IBNU KATHIR DAN AHMAD
MUSTAFA AL-MARAGHI SERTA IMPLEMENTASINYA

Penafsiran Ghad al-Basar ( menahan pandangan )
1. Ghad al-Basardalam pandangan Ibnu Kathir

Di dalam al-Qur’an, banyak sekali disinggung kata Ghad al- Basar
walaupun secara harfiyah. Untuk menjelaskan maksud menahan
pandangan tersebut, disisi pula adanya pemaknaan pendapat seorang
mufassir yaitu Ismail bin Katsir (700-774 H) dalam menjelaskan Menahan
Pandangan di dalam al-Qur’an. Adapun penjelasan-penjelasan sebagai
berikut:

Pandangan adalah asal muasal seluruh musibah yang menimpa
manusia. Sebab, pandangan itu akan melahirkan lintasan dalam benak,
kemudian lintasan itu akan melahirkan pikiran, dan pikiran itulah yang
melahirkan syahwat, dan dari syahwat itu timbullah keinginan, kemudian
keinginan itu menjadi kuat, dan berubah menjadi niat yang bulat.
Akhirnya apa yang tadinya melintas dalam pikiran menjadi kenyataan, dan
itu pasti akan terjadi selama tidak ada yang menghalanginya. Oleh karena

itu, dikatakan oleh sebagian ahli hikmah bahwa “bersabar dalam menahan
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pandangan mata( bebannya )adalah lebih ringan dibanding harus

menanggung beban penderitaan yang ditimbulkannya.”!

Setiap kejadian musibah itu bermula dari pandangan, seperti

kobaran api berasal dari percikan api yang kecil.

Betapa banyak pandangan yang berhasil menembus kedalam
hati pemiliknya, seperti tembusnya anak panah yang dilepaskan
dari busur dan talinya.

Seorang hamba, selama dia masih mempunyai kelopak mata yang
digunakan untuk memandang orang lain, maka dia berada pada
posisi yang membahayakan.

( Dia memandang hal hal yang ) menyenangkan matanya tapi
membahayakan jiwanya, maka janganlah kamu sambut
kesenangan yang akan membawa malapetaka.?

Padahal dalam kenyataannya anggota badan merupakan

kenikmatan dan amanah dari Allah digunakan untuk mendurhakaiNya,

berarti merupakan pangkal dan puncak dari kekufuran. Sedangkan

kelalaian dan kecerobohan terhadap amanah Allah yang ada pada diri

kita adalah merupakan puncak pengkhianatan. Padahal jauh-jauh

sebelumnya telah diberi peringatan:”Selalu Peliharalah Anggota

Badan!”

Islam ibarat suatu benda adalah terbelah menjadi dua bagian, yaitu:

Meninggalkan segala macam larangan

Y Imam Ibnu Qoyim al-Jauziyah, Jangan dekati zina (Jakarta:Darul Hag, 2007), 12.

2 |bid, 12-13.
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- Melaksanakan segala perintah dengan penuh ketaatan.®

a. Surat Al-Niir Ayat 30-31
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* Qs al-Nur 30- 31)O5’=LD
“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman"Agar mereka menjaga
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, yang demikian itu lebih suci
bagi mereka. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang mereka
perbuat.”’Dan katakanlah kepada perempuan yang beriman,"Agar mereka
menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Dan
hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami mereka, atau
ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-
putra suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra

saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau

3 Al-Ghazali, etika kehidupan, cet. | (Yogyakarta:BPFE,1984), 147-148.
4 Depag RI,Al-Quran Dan Terjemahannya ( Surabaya: Sygma Examedia Arkanleema, 1987), 353.
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para perempuan (sesama Islam) mereka, atau hamba sahaya yang mereka
miliki, atau para pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat
perempuan. Dan janganlah mereka menghentakkan kakinya agar diketahui
perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua kepada
Allah, wahai orang-orang yang beriman agar kamu beruntung. °

b. Asbab al-Nuzul

Ayat ini di turun Madinah yang merupakan ayat dari surat al-Nur yaitu
surat yang keseratus, termasuk golongan Madaniyah. Diriwayatkan oleh
Ibnu Kathir dari Mugatil bin Hayyan dari Jabir bin Abdillah Al Anshary
berkata bahwa Asma binti Murtsid, pemilik kebun kurma, sering
dikunjungi wanita-wanita yang bermain-main di kebunnya tanpa berkain
panjang sehingga kelihatan gelang-gelang kakinya. Demikian juga dada
dan sanggul mereka kelihatan, maka Asma berkata : “ Alangkah buruknya
pemandangan ini “ maka turunlah ayat ini yang berkenaan dengan

perintah bagi kaum mukminat untuk menutup aurat mereka.

Hal yang serupa juga diriwayatkan oleh lIbnu Abi Hatim dari Jabir.
Dari Ali Karromallahu Wajhah berkata, bahwa : pada masa Rasulullah ada
seorang laki-laki berjalan-jalan di Madinah, dia melihat seorang wanita dan
wanita itupun melihatnya, maka syetan menggoda keduanya, mereka sama-
sama kagum, lalu ketika lelaki itu berjalan ke arah tembok ia tidak
melihatnya sehingga ia terbentur tembok tersebut dan hidungnya berdarah,

sebab ia hanya disibukkan oleh wanita itu. Maka ia berkata bahwa ia tidak

> Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Tafsir lbnu Kathir, Jilid 3( Jakarta: Gema Insani, 1999 ), 1284,
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akan mengusap darah itu sehingga ia bertemu Rasulullah dan menceritakan

perihal keadaannya.

Maka ketika bertemu Rasulullah, beliau berkata kepadanya : “Ini
adalah akibat dosamu”, kemudian turunlah ayat ini. Mengenai riwayat
yang bersumber dari Ali ra.erat kaitannya dengan ayat sebelumnya. Akan
tetapi dua riwayat yang lainnya lebih menekankan pada perilaku muslimah
dan keharusan seorang muslimah untuk menutup auratnya. Jadi ketiga
riwayat tersebut tidak ada yang bertentangan hanya saja redaksi
penyampaiannya berbeda. Bisa jadi sebab yang lebih khusus itu
diutamakan untuk perempuan sedangkan sebab yang sama dengan perintah

untuk laki-laki itu dikarenakan korelasinya dengan ayat tersebut.®

c. Munasabah Ayat

HPTC AP 15 2 20°18 < 3% < nlill olrgz Bl BlaleiN o3 ¢ 1 22 ¢
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“Hai  Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka." Yang demikian itu
supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di
ganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS.
Al-Ahzab:59)

¢ Qamaruddin Sholeh, Dkk, Asbabun Nuzul ( Bandung: Diponegoro, 1997), 356.
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Mengenai aspek historis (asbab al-nuzul) dari ayat di atas, secara umum
ulama sepakat dalam satu peristiwa meskipun dari segi redaksi matan terdapat
perbedaan. Peristiwa yang menjadi sebab turunnya ayat di atas bermula dari
kebiasaan orang-orang fasiq penduduk madinah yang selalu keluar (begadang) di
kegelapan malam. Mereka selalu menggoda perempuan-perempuan Madinah
yang sedang keluar malam untuk memenuhi hajatnya. Ketika mereka ditanya
mengapa mengganggu wanita-wanita tersebut, mereka menjawab, “kami kira
mereka itu wanita budak”. Kemudian turunlah surat al-Ahzab:59 sebagai respon
atas kejadian itu.

Avyat 59 dari surat al-Ahzab ini sangat berkaitan erat dengan surat al-Nur ayat

31 yang menjelaskan tentang wajibnya menutup aurat. Maka, dalam
penafsirannya pun para ulama selalu menghubungkan kedua ayat tersebut. Surat
al-Ahzab 59 merupakan pelengkap syari’at dari surat an-Nur ayat 31.’

Zhahir dari surat al-Ahzab:59, telah dengan sangat jelas memberikan indikasi
bahwa pemakaian jilbab bagi wanita adalah sesuatu yang wajib. Permasalahan
yang kemudian muncul adalah tentang tata cara pemakaian jilbab. Ibnu Jarir at-
Thabari, sebagaimana dikutip as-Sabuni, berpendapat bahwa seorang wanita
selain diharuskan menutup rambut dan kepalanya, ia juga harus menutup
wajahnya dan hanya boleh menampakkan mata sebelah kiri saja.® Sedangkan Abu
Hayyan meriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Qatadah, bahwa seorang wanita harus

mengulurkan jilbabnya sampai di atas dahi kemudian mengaitkannya ke hidung.

7 Qamaruddin Sholeh, Dkk, Asbabun Nuzul ( Bandung: Diponegoro, 1997), 357
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Wanita boleh menampakkan kedua matanya, namun harus menutupi dada dan
sebagian besar wajahnya.’
d. Penafsiran Surat Al-Nur Ayat 30-31

Ayat ini adalah merupakan Allah kepada hamba-hambanya, orang laki-laki
yang mukmin menahan pandangannya kepada apa yang diharamkan Allah untuk
dipandang. Jika terjadi tanpa disengaja pandangan jatuh pada apa yang
diharamkan dipandang, hendaklah segera memalingkan pandangan itu dari
padanya, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Buraidah bahwa

Rasulullah saw. Bersabda kepada Ali bin Abi Thalib r.a.:

G5l B 38 Y G 6 o 96 o e i o I It O o 32 855 3
1055 &l Edly Jo¥1 &N Wi

Wahai Ali, janganlah engkau susuli pandangan (pertama) dengan
pandangan (kedua). Pandangan pertama adalah untukmu dan bukanlah untukmu
pandangan yang kedua. (yakni pandangan pertama tidak sengaja, sedang yang
kedua tidak boleh karena disengaja ).

Selain mata dan pandangan, Allah memerintahkan pula agar orang-orang
mukminin memelihara kemaluannya dari berbuat zina, homoseks dan cara-cara
lain yang tidak dibenarkan oleh syariat. Dan sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang diperbuat oleh hambaNya dalam keadaan bersembunyi dan

tertutup.

® Abu Hayyan al-Andalusi, Al-Bahr al-Muhith VII ( Beirut: Dar al-Kutub limiah,1993), 240.
10 Musnad Ahmad ibn Hanbal 46 :495
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Diriwayatkan olen Abul Qasim al-Baghawi dari Abu Umamah, bahwa

Rasulullah saw., bersabda:

EE NP
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“Berilah jaminan kepadaku tentang enam perkara, aku akan menjamin

surge bagimu, tidak berdusta bila berkata, tidak berkhianat bila menerima

amanat, tidak mengingkari janji, memejamkan mata dari pandangan yang

haram, menahan tangan dan memelihara kemaluan*!

Ayat ini dan ayat selanjutnya berpesan kepada pria dan wanita beriman
untuk menjaga kehormatan dan rasa malu dalam hubungan sosial mereka demi
mencegah meluasnya penyimpangan akhlak dalam masyarakat. Pada
hakikatnya, mata manusia dapat menyaksikan banyak hal dari jarak jauh dan
dengannya manusia dapat mengetahui apa yang terjadi di sekelilingnya. Tapi
pandangan manusia ini harus dikontrol, bukannya melihat apa saja yang dapat

disaksikannya.

Ayat ini secara umum mengatakan bahwa pria beriman hendaknya
menguasai matanya dan tidak melihat apa yang dibenci Allah. Sesuai dengan
sejumlah riwayat yang menjadi penerapan ayat ini adalah memandang
perempuan yang bukan muhrim. Artinya, tidak memandang perempuan non

muhrim karena itu haram hukumnya secara mutlak dan bila mereka menutupi

11 Ibnu Kathir , Terjemahan Tafsir lbnu Katsir, Jilid 3 (Surabaya: Bina IImu, 1990), 465-466.
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dirinya, maka hanya dibolehkan melihat wajahnya sesuai kebutuhan dan tidak
disertai motivasi ingin menikmati serta tidak untuk ingin main mata.

Ayat di atas mengingatkan tentang pentingnya menahan pandangan
mata, karena melihat dapat menggerakkan nafsu syahwat dan berapa banyak
syahwat yang dapat menyebabkan penyesalan yang panjang. Katakanlah
kepada orang laki-laki yang beriman: “Hendaklah mereka menahan
pandanganya. Katakanlah, hai Muhammad, kepada umatmu yang beriman
supaya mereka memejamkan matanya/menahan pandangannya dari melihat
bagian-bagian aurat peremmpuan yang haram mereka lihat. Demikian
pula bagian-bagian badan lelaki yang haram mereka (perempuan) melihanya.

Aurat perempuan adalah seluruh tubuh, kecuali muka, telapak tangan dan
telapak kali. Aurat lelaki adalah bagian badan antara pusat (bagian perut) dan
lutut. Sebagian ulama menetapkan aurat budak perempuan sama dengan aurat

lelaki. Kami menyamakan dengan aurat perempuan biasa.

Ayat ini melarang kita melihat bagian tubuh perempuan yang merupakan
auratnya, sebagaiman kita mengharamkan memandang bagian badan lelaki
yang menjadi auratnya. Hal ini adalah ketika bagian-bagian badan itu terbuka.
Tidak ada seorang ulama pun yang berpendapat bahwa kita haram melihat
bagian tubuh lelaki yang terletak antara pusat dan lutut ketika bagian itu
tertutup dengan sempurna. Maka nyatalah bahwa firman Allah ini
mengharamkan kita melihat bagian aurat itu adalah ketika dalam keadaan

terbuka. Apabila kebetulan dengan tidak sengaja terlihat bagian aurat dalam
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keadaan terbuka, maka hendaklah kita segera memalingkan (mengalihkan)

pandangan dan janganlah kita mengulangi melihatnya.*?

Surat Al-Niir merupakan surat yang di dalamnya kata AI-Nar dikaitkan
dengan zat Allah. “Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi”. Di
dalamnya cahaya disebutkan dengan pengaruh-pengaruh dan fenomena-

fenomenanya yang ada di dalam hati dan roh-roh.

Pengaruh-pengaruh itu tercermin pada adab dan akhlak yang di atasnya
berdiri bangunan surat ini. la merupakan adab dan perilaku akhlak baik secara
individu, keluarga maupun masyarakat. la menyinari hati dan juga menyinari
kehidupan. la mengaitkannya dengan cahaya alam yang mencakup bahwa
cahaya itu bersinar dalam roh-roh, dan gemerlap di dalam hati, serta terang
benderang dalam hati nurani. Semua cahaya itu bersumber kepada Nir yang
besar itu.:

Dalam surat al-Nur ini Allah menyebutkan beberapa hukum tentang
orang yang tidak memelihara kemaluannya. Seperti perempuan yang berzina
dan laki-laki yang berzina, serta hal-hal lain yang berkaitan dengan
pemeliharaan kemaluan. Misalnya, menuduh orang berbuat zina, perintah agar

menahan pandangan yang merupakan pendorong untuk berbuat zina, perintah

12 Teungku Muhammad Hasbi ash-Siddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuor (Semarang :
Pustaka Rizki Putra, 2000), 2821.
133ayyid Qutbh, Tafsir Fi zZhilalil-Qur’an Di Bawah Naungan Al-Qur’an, Terj. As’ad Yasin, DKk,
Juz 10 (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), 201.
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kepada orang yang belum mampu menikah agar menjaga diri, dan larangan
memaksa anak-anak gadis untuk melakukan perzinaan.'*

Menurut Ibnu Kathir mengatakan: “Ini adalah perintah Allah kepada para
hambaNya yang beriman agar mereka menundukkan pandangan-pandangan
mereka dari perkara-perkara yang haram mereka lihat. Maka janganlah mereka
melihat kecuali apa yang dibolehkan bagi mereka. Apabila tanpa sengaja
melihat sesuatu yang haram maka hendaknya dia segera memalingkan
pandangannya”®

Ibnu Kathir berkata : «Ini adalah perintah dari Allah ’azza wa jalla kepada
hamba-hamba-Nya mukminin untuk menundukkan pandangan-pandangan
mereka dari perkara-perkara yang diharamkan bagi mereka. Mereka tidak
memandang kecuali pada apa yang diperbolehkan bagi mereka dan untuk
menundukkan pandangan dari yang diharamkan, apabila kebetulan memandang
kepada yang haram tanpa disengaja maka langsung memalingkan
pandangannya secepat mungkin” »®

Para ulama tafsir menyebutkan bahwa kata min dalam min absharihim
maknanya adalah sebagian, untuk menegaskan bahwa yang diharamkan oleh
Allah swt hanyalah pandangan yang dapat dikontrol atau disengaja, sedangkan
pandangan tiba-tiba tanpa sengaja dimaafkan. Atau untuk menegaskan bahwa

kebanyakan pandangan itu halal, yang diharamkan hanya sedikit saja. Berbeda

dengan perintah memelihara kemaluan yang tidak menggunakan kata min

“Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Terj. Bahrun Abu Bakar, Dkk., Juz 18
(Semarang: PT. Karyatoha Putra Semarang, 1993), 121.

15 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Tafsir lonu Kathir Jilid 3 ( Jakarta: Gema Insani, 1999), 282.

18 1bid, 282.
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karena semua pintu pemuasan seksual dengan kemaluan adalah haram kecuali
yang diizinkan oleh syariat saja (nikah).'’

Ayat ini menunjukkan perintah Allah Subhanahu wa Ta’ala kepada
wanita-wanita mu’minah untuk menundukkan pandangannya dari apa yang
Allah Subhanahu wa Ta’ala telah haramkan, maka jangan mereka memandang
kecuali apa vyang telah Allah Perbolehkan. Berkata Ibnu Kathir
rahimahullah:“Kebanyakan para ulama menjadikan ayat ini sebagai dalil
tentang haramnya wanita memandang laki-laki selain mahramnya apakah
dengan syahwat atau tanpa syahwat“.'® Dari uraian dalil al-Qur’an dan Sunnah
di atas menunjukkan bahwa hukum memandang kepada selain mahram adalah
haram. Dan tidak terjadi khilaf di antara para ulama. al-lmam An-Nawawy
telah menukil kesepakatan para ‘ulama tentang haramnya memandang kepada
selain mahram dengan syahwat.®

Adapun khusus wanita bila memandang dengan tanpa syahwat maka
terjadi perselisihan pendapat, sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Kathir
dalam Tafsirnya, bahwa :“Kebanyakan para ulama menyatakan haram bagi
wanita memandang selain mahramnya baik dengan syahwat ataupun tanpa
syahwat dan sebagian lagi dari mereka menyatakan bahwa haram wanita
memandang dengan syahwat, adapun tanpa syahwat maka hal itu boleh.?°

Al-Qurtubiy berkata, “Tingkatan para mahram berbeda-beda satu sama lain

ditinjau dari segi pribadi secara manusiawi. Tidak diragukan lagi, keterbukaan

17 Al-Jami’ Li Ahkamil Quran, Al-Qurthubi, Jilid I: 3918.

18 Ibnu Kathir, Terjemahan Tafsir lonu Kathir, Jilid 3 ( Surabaya: Bina 1lmu,1990), 345.
19 Al-Nawawiy Al-Jawiy, Tafsir Al-Nawawiy Vo.lii,262

20 |bnu Kathir, Ter. Tafsir lbnu Karhir, Jilid 3 ( Surabaya: Bina 1lmu,1990), 354.
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seorang wanita di hadapan bapak dan saudara laki-lakinya lebih terjamin atau
terpelihara daripada keterbukaannya di hadapan anak suami (anak tiri).Karena
itu batas aurat yang boleh terbuka di hadapan masing-masing mahram berbeda-
beda pula.”’Ada yang berpendapat bahwa mahram boleh melihat anggota-
anggota tubuh wanita yang biasa tampak seperti anggota tubuh yang dibasuh
ketika berwudhu’. Madzhab maliki berpendapat bahwa aurat wanita di hadapan
laki-laki mahram adalah sekujur tubuhnya kecuali muka dan ujung-ujung
anggota tubuh seperti kepala, kuduk, dua tangan dan dua kaki. Adapun
madzhab hambali, mereka berpendapat bahwa aurat wanita di hadapan laki-laki
mahram adalah sekujur tubuhnya kecuali muka, kuduk, kepala, dua tangan,kaki
dan betis.?* Adapun dalil pendapat Jumhur ulama yang menyatakan haram
memandang secara mutlak.??

Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad SAW supaya menyuruh
kepada orang-orang yang beriman, yaitu mencegah pandangan dari melihat apa
yang diharamkan oleh Allah dan jangan melihat atau memandang sesuatu yang
diharamkan melihatnya kecuali yang telah la perbolehkan melihatnya. Dan
apabila secara tidak sengaja melihat perkara yang diharamkan melihatnya,

maka palingkanlah pandangan itu dengan segera.

Kata ( 's=ea) yaguddi terambil dari kata(z¢) ghadda yang berarti

“menundukkan” atau “mengurangi”. Yang dimaksud disini adalah
mengalinkan arah pandangan, serta tidak memantapkan pandangan dalam

waktu yang lama kepada sesuatu yang terlarang atau tidak baik.

2L Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Tafsir lonu Kathir jilid 3, Jakarta: Gema Insani, 1999), 287.
22 1bid, 345.
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Ayat ini berkenaan dengan asma’ binti abi mardsad yang sedang tidak
ingin ditemui oleh siapapun, tetapi mereka tetap masuk menemuinya.
Kemudian, dia mengadu kepada Rasulullah,”Wahai Rasulullah, sungguh suatu
perbuatan yang tak terpuji, mereka masuk rumah, sedangkan di dalamnya ada
suami-istri dan anak-anaknya sedang berpakaian minim.”maka dari itu,
turunlah ayat ini.( Hr.Abu Dawud ).?3

Dalam surat al-Ntar ini Allah menyebutkan beberapa hukum
tentang orang yang tidak memelihara kemaluannya. Seperti perempuan yang
berzina dan laki-laki yang berzina, serta hal-hal lain yang berkaitan dengan
pemeliharaan kemaluan. Misalnya, menuduh orang berbuat zina, perintah
agar menahan pandangan yang merupakan pendorong untuk berbuat zina,
perintah kepada orang yang belum mampu menikah agar menjaga diri,
dan larangan memaksa anak-anak gadis untuk melakukan perzinaan.?*Uraian
surat ini menyangkut pembinaan hidup bermasyarakat serta keharusan
adanya hubungan yang bersih antara anggota masyarakat, lebih-lebih
antara pria dan wanita. Ini dapat terlihat dengan jelas setelah

memperhatikan persoalan-persoalan yang diangkat dalam surat ini, antara lain:

1. Sanksi hukum perzinaan dan perlunya dipenuhi syarat pelaksanaan

sanksi itu.

2. Sanksi hukum terhadap yang menuduh seseorang berzina tanpa bukti.

23 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Tafsir lonu Kathlr Jilid 3( Jakarta: Gema Insani, 1999),357
2Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Terj. Bahrun Abu Bakar, Dkk,Jilid 18
(Semarang: PT. Karya Toha Putra Semarang, 1993), 121.
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3. Petunjuk tentang cara memelihara akhlak dalam pergaulan, antara lain
menyangkut sikap terhadap isu negatif dan keharusan membatasi
pandangan terhadap lawan seks.

4. Dorongan untuk melaksanakan perkawinan bagi yang mampu.

5. Uraian tentang perolehan kekuasaan dan kemantapan hidup

bermasyarakat.

6. Uraian tentang pendidikan anak dan tata cara pergaulan serta kehidupan

rumah tangga.

7. Uraian tentang kewajiban berpartisipasi dalam kegiatan positif serta
penghormatan kepada Rasulullah SAW.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan utama
surat ini adalah lahirnya masyarakat yang kuat, bersih, yang tercermin
dalam pelaksanaan tuntunan surat ini. Dari sinilah agaknya surat ini
dinamai surat al-Nur, yakni cahaya yang menerangi segala aspek
kehidupan yang semuanya bersumber dari Nur Ilahi yang menerangi
seluruh alam.?

Ayat ini merupakan perintah dari Allah bagi kaum laki-laki
mukmin maupun kaum perempuan mukminah. Ayat ini merupakan
penghargaan dari Allah bagi suami mereka serta sebagai perbedaan
dengan perempuan jahiliyah dan perilaku musyrik. Sebab turunnya ayat
ini adalah sebagaimana diceritakan oleh Mugatil bin Hayan. Dia

berkata,”telah sampai berita kepada kami, dan Allah Maha Tahu,

%5 M.Quraish Shihab, Al-Lubab: Makna, Tujuan, Dan Pelajaran Dari Surat-Surat Al-
Qur’an, (Tangerang: Lentera Hati, 2012), 581-582.
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bahwa Jabir bin Abdillah al-Anshari telah menceritakan bahwa
Asma’ binti Murtsid tengah berada ditempatnya, yaitu di Bani
Haritsah. Tiba-tiba banyak perempuan menemuinya tanpa menutup
aurat dengan rapi sehingga tampaklah gelang-gelang kaki mereka,
dada, dan kepang rambutnya. Asma’ bergumam: Alangkah buruknya
hal ini. Maka Allah menurunkan ayat, “katakanlah kepada wanita
yang beriman, hendaklah mereka menahan pandangannya” dari perkara
yang diharamkan Allah untuk melihatnya, kecuali kepada suami mereka.
Karena itu sebagian ulama’ berpandangan bahwa setiap perempuan
tidak boleh melihat laki-laki asing secara mutlak.?®® Dan  sebagian
ulama’ berpendapat bahwa perempuan boleh melihat laki-laki lain jika
tidak disertai syahwat.

Selain riwayat yang telah disampaikan di atas, ada pula
riwayat lain yang menyatakan tentang turunnya ayat ini, yaitu: Ibn
Jarir meriwayatkan dari al-Hadhrami bahwa seorang perempuan
membuat dua kantong perak di isi untaian mutu manikam sebagai
perhiasan di kakinya. Apabila ia lewat di hadapan sekelompok orang,
ia hentakkan kakinya ke tanah sehingga kedua gelang di kakinya
bersuara. Maka turunlah kelanjutan ayat itu sampai akhir ayat yang
melarang perempuan menggerakkkan anggota tubuhnya untuk

mendapatkan perhatian laki-laki.?’

% Muhammad Nasib Al-Rifa’l, Kemudahan Dari Allah: Ringkasan Tafsir lbn Kathir,terj.
Shihabuddin, jilid. 3 (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), 488.
27 Muhammad Chirzin,Buku Pintar Ashabun Nuzul (Jakarta: Zaman, 2006), 336.
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Berdasarkan sebab turunnya ayat ini, maka sudah semestinya kita
memperhatikan dan melaksanakan apa yang menjadi maksud dari sebab
turunnya ayat ini. Karena di dalam ayat sudah jelas ketentuannya, maka
tidak ada alasan bagi kita untuk tidak melaksanakannya. Allah telah
mengatur kehidupan manusia dalam bermasyarakat ini tidaklah lain demi
kebahagiaan manusia itu sendiri. Dan Allah lebih mengetahui tentang
kebutuhan dan kebaikan manusia.
pergaulan antara laki-laki dan perempuan vyaitu agar memelihara
pandangannya dari perempuan yang bukan mahramnya, memelihara
kemaluannya baik dari pandangan orang lain apalagi sampai melakukan
perzinaan.?®

Larangan ini sejalan pula dengan dengan izin memasuki tempat-
tempat umum. Karena di tempat umum apalagi yang jauh dari pemukiman
seseorang, boleh jadi matanya menjadi liar dan dorongan seksualnya
menjadi-jadi. Thahir Ibn ‘Asyur dalam Quraish Shihab menghubungkan
ayat ini dengan yang lalu, bahwa setelah ayat yang lalu menjelaskan
ketentuan memasuki rumah, di sini diuraikan etika yang harus
diperhatikan bila seseorang telah berada di dalam rumah, yakni tidak
mengarahkan seluruh pandangan kepadanya dan membatasi diri dalam
pembicaraan serta tidak mengarahkan pandangan kepadanya kecuali

pandangan yang sukar dihindari.?®Selanjutnya pada ayat 31, juga

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya..., 594.
29 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah..., 323-324.
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memerintahkan kepada wanita mukminah untuk menahan pandangannya
dan memelihara kemaluannya.

Karena salah satu hiasan wanita adalah dadanya, maka ayat ini
menekankan bahwa hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dada
mereka dan janganlah mereka menampakkan keindahan mereka selain
kepada suami mereka atau orang-orang Yyang diperbolehkan untuk
melihatnya. Selain itu, para wanita mukminah juga dilarang melakukan

sesuatu yang dapat menarik perhatian laki-laki.*

2. Ghad Al- Bashar Dalam Pandangan Ahmad Mustafa al-Maraghi
a. Tafsiru’i -Mufrodat( Penafsiran kata-kata sulit )
Ghadhdha Basharahu : Menundukan pandangan
Al-Khumur :Bentuk jamak dari khimar, yaitu kain yang

menutupi kepala wanita(kudung)

Al-Juyub :Bentuk jamak dari jaib, yaitu bagian atas baju yang

terbuka yang dari situ tampak sebagian tubuh

Al-Bu’ulah : Bentuk jamak dari ba’lun, yaitu para suami
Al-Irbah : Keinginan terhadap wanita
Ath-Thiflu . Bias berbentuk tunggal dan bias berbentuk jamak,

artinya anak kecil
Lam Yazhharu : Belum mengerti tentang aurat wanita, karena

mereka masih kecil.

30 M. Quraish Shihab, 598-599.
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Pengertian secara ijmal :Dalam ayat-ayat terdahulu Allah telah melarang
memasuki rumah, kecuali setelah meminta izin dan
mengucapkan salam kepada penghuninya. Hal itu
dimaksudkan untuk menghindarkan terjadinya
desas-desus buruk dan untuk tidak melihat-lihat
aurat serta rahasia oranglain. Selanjutnya, dalam
ayat-ayat ini Allah menyuruh RasulNya agar
memberi petunjuk kepada kaum mukminin untuk
menahan pandangannya dari melihat hal-hal yang
diharamkan untuk dilihat karena alasan tersebut.
Sebab, barang kali, hal itu dapat menjerumuskan ke
dalam berbagai kerusakan dan merusak berbagai

kesucian yang dilarang oleh agama.

Tafsir al-Qur’an Surat Al-Nur Ayat 30 Katakanlah kepada laki-laki
yang beriman, agar mereka menjaga pandangannya, dan memelihara
kemaluannya; yang demikian itu, lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya

Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat. (Q.S. al-Niir /24: 30).3!

31 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya...,593
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b. Surat al-Nur:30
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“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: “Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu

adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa

yang mereka perbuat.” 3

Sspinay Uy o A1 O
“Sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang mereka kerjakan”.

Maka tidak ada suatu perbuatan pun yang mereka lakukan yang
tidak Dia ketahui, seperti cepat-cepat memandang, menggunakan seluruh
indra dalam rangka itu, dan apa yang dimaksud dengan perbuatannya.
Maka berhati-hatilah terhadap peringatan Allah Ta’ala dalam segala yang

kalian perbuat dan tinggalkan.

Setelah Allah memerintahkan RasulNya agar meyuruh kaum
mukminin supaya menahan pandangannya, kemudian Allah kembali
menyuruh beliau untuk memerintah kaum mukminat supaya menahan
pandangannya pula, dan segera memalingkan pandangannya ke tempat

yang lain.®

32 Depag RI,al-Quran dan Terjemahannya ( Surabaya: Sygma Examedia Arkanleema, 1987), 353.
3 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi Vol 18 (Semarang: Tohaputra,1989),174.
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C. Surat Al-Nur:31

P 2 -

“Dan Katakanlah kepada wanita beriman: “Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah
mereka menampakan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari
padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya,
dan janganlah menampakkan perhiasannya, kecuali kepada suami mereka,
atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka,
atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara mereka, atau
putera-putera saudara laki mereka, atau putera saudara-saudara perempuan
mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang mereka miliki,
atau pelayan—pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan
janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai

orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.”’3

34 Depag RI,al-Quran dan Terjemahannya ( Surabaya: Sygma Examedia Arkanleema, 1987), 353.
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d. Penafsiran Surat Al-Nur Ayat 30-31

s o Al O) gl ST U3 g 150050 ) Uall i 19aks il 8
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Tafsir al-Qur’an surat al-Nur ayat 30 “Katakanlah kepada laki-laki
yang beriman, agar mereka menjaga pandangannya, dan memelihara
kemaluannya; yang demikian itu, lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat.(Q.S. al-Nir /24: 30).”%

Menurut Ahmad al Maraghi: memandang aurat laki-laki dan aurat
wanita yang mereka tidak dihalalkan memandangnya ( antara pusar dan
lutut) demikian mereka memandang selain itu dengan dorongan syahwat,
maka hukumnya haram, tetapi jika tanpa dorongan syahwat, maka tidak
haram. Namun demikian menahan pandangan terhadap laki-laki asing
adalah lebih baik bagi mereka.®

Pada ayat ini, Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad
SAW supaya menyuruh kepada orang-orang yang beriman, vyaitu
mencegah pandangan dari melihat apa yang diharamkan oleh Allah dan
jangan melihat atau memandang sesuatu yang diharamkan melihatnya

kecuali yang telah la perbolehkan melihatnya. Dan apabila secara tidak

% Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya...,593.
3% Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi Vol 18 (Semarang: Tohaputra,1989),174.
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sengaja melihat perkara yang diharamkan melihatnya, maka palingkanlah

pandangan itu dengan segera.
dayall e 15k Gl 45

Katakanlah, hai Rasul, kepada orang-orang yang beriman:
Tahanlah pandangan kalian dari melihat apa yang diharamkan Allah
kepada kalian melihatnya, dan janganlah kalian melihat selain apa yang
dibolehkan bagi kalian melihatnya. Jika secara tidak langsung atau sengaja
kalian melihat perkara yang diharamkan melihatnya, maka palingkanlah

pandangan kalian dengan segera.*’
Muslim meriwayatkan bahwa Abdu ‘I-lah Al-Bajali berkata:

p p
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“Aku bertanya kepada nabi saw. Tentang pandangan yang tiba-tiba, lalu

beliau menyuruhku untuk memalingkan pandanganku.”

Bahwa Rasulullah Saw. Bersabda kepada Ali bin Abi Thalib r.a.:

87 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi Vol 18 (Semarang: Tohaputra,1989),170-171.
38 Aunul ma’bud juz 5 :55
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Wahai ali, janganlah engkau susuli pandangan (pertama) dengan
pandangan (kedua). Pandangan pertama adalah untukmu dan bukanlah
untukmu pandangan yang kedua.(yakni pandangan pertama tidak sengaja,

sedang yang kedua tidak boleh karena disengaja ).*

) o
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Mereka memelihara kemaluannya dengan mencegahnya dari

perbuatan keji, atau dengan memeliharanya dari terlihat oleh seseorang.

Kata (1a%3) yaguddii terambil dari kata (5=2) ghadda yang berarti
“menundukkan” atau “mengurangi” Yang dimaksud disini adalah
mengalihkan arah pandangan, serta tidak memantapkan pandangan dalam
waktu yang lama kepada sesuatu yang terlarang atau tidak baik.
“Openglihatan adalah pintu terbesar menuju hati dan merupakan indera
tercepat untuk sampai ke sana. Oleh karena itu banyak terjadi kesalahan

akibat penglihatan. Selain itu, penglihatan harus diwaspadai, dan

% Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi Vol 18 (Semarang: Tohaputra,1989), 172.
40 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah..., 324.
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menahannya dari hal-hal yang diharamkan dan dikhawatirkan akan

menimbulkan fitnah adalah perkara yang diwajibkan.*!

Dan sudah menjadi hal yang lumrah bahwa pandangan menjadi
faktor utama timbulnya perzinaan. Seumpama orang Yyang sering
memandang kepada kecantikan seorang wanita terkadang dapat
menimbulkan rasa suka di dalam hatinya, dan kemungkinan itu dapat
menyebabkan kehancuran.*’Maksudnya adalah berawal dari pandangan,
kemudian dapat berlanjut kearah yang dapat menimbulkan syahwat
sehingga mengarah kepada perbuatan perzinaan.

Kemudian, maksud dari firman Allah SWT é’eé}’fé T5hidzdan
memelihara kemaluannya”, maksudnya adalah menutupinya agar tidak
terlihat oleh orang yang tidak halal baginya. Kata z 52 furij adalah jamak
dari kata (z_2) farj yang pada mulanya berarti celah di antara dua sisi. Al-
Qur’an menggunakan kata yang sangat halus itu untuk sesuatu yang sangat
rahasia bagi manusia, yakni alat kelamin. Dalam ayat di atas menggunakan
kata (c<) min ketika berbicara tentang (Ub=') abshar/pandangan-
pandangan dan tidak menggunakan kata min ketika berbicara tentang
furtij/kemaluan. Kata min itu dipahami dalam arti sebagian. Hal ini karena
memang agama memberi kelonggaran bagi mata dalam pandangannya.

Tabataba’i dalam  Qurarish ~ Shihab, memahami perintah

memelihara Furtj bukan dalam arti memeliharanya sehingga tidak

41 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, terj. Ahmad Khotib, jil. 12 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009),

563

42 Al-Syangithi, Tafsir Adhwa’ul Bayan, terj. Akhmad Khatib, jil.6 (Jakarta: Pustaka Azzam,
2010), 923
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digunakan bukan pada tempatnya, tetapi memeliharanya sehingga tidak
terlihat oleh orang lain. Bukan dalam arti larangan berzina.*®

Ayat ini melarang kita melihat bagian tubuh perempuan yang
merupakan auratnya, sebagaimana kita mengharamkan memandang bagian
badan laki-laki yang menjadi auratnya. Hal ini adalah ketika bagian-bagian
badan itu terbuka. Tidak ada seorang ulama pun yang berpendapat bahwa
haram melihat bagian tubuh laki-laki yang terletak antara pusar dan lutut
ketika bagian itu tertutup dengan sempurna. Maka nyatalah bahwa firman
Allah ini mengharamkan melihat bagian aurat itu adalah ketika dalam
keadaan terbuka. Selain itu, tidak dilarang pula melihat perempuan dalam
keadaan auratnya tertutup seluruhnya. Muka dan dua telapak tangan
tidaklah termasuk dalam bagian aurat. Karenanya, tidak haram melihat
muka dan dua telapak tangan dalam keadaan terbuka, kecuali kalau yang
demikian itu menimbulkan kejahatan.

Firman Allah (K& &005) “yang demikian itu adalah lebih suci
bagi mereka,” lebih suci bagi hati mereka dan lebih bersih bagi agama
mereka. Sebagaimana disebutkan: “Barang siapa menjaga pandangannya,
maka Allah akan memberinya cahaya pada pandangannya atau pada

hatinya.”*

43 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah..., 325.
4 Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Ishhaq Alu syaikh, Tafsir Ibnu Kathir, terj.M.
‘Abdul Ghoffar dan Abu ihsan al-Atsari, Jil. 6 (; Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2008), 289.
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Allah SWT memerintahkan Nabi Muhammad SAW agar berpesan
kepada orang-orang mukmin laki-laki, Kini perintah serupa ditujukan
untuk disampaikan kepada wanita-wanita mukminah. Ayat ini
menyatakan: Katakanlah kepada wanita-wanita mukminah, hendaklah
mereka menahan pandangan mereka dan memelihara kemaluan mereka
sebagaimana perintah kepada kaum pria mukmin untuk menahannya, dan
disamping itu janganlah mereka menampakkan hiasan, yakni bagian tubuh
mereka yang dapat merangsang laki-laki kecuali yang biasa nampak
darinya atau kecuali terlihat tanpa maksud untuk ditampak-tampakkan,
seperti wajah dan telapak tangan. Dari Sayyid Qutub di atas adalah
perhiasan itu halal bagi wanita untuk memenuhi kebutuhan fitrahnya.
Setiap wanita selalu ingin tampil menawan dan cantik serta berpenampilan
cantik. Perhiasan berbeda-beda setiap zaman dan waktu. Tetapi, landasan
dasarya pada fitrah adalah satu, yaitu keinginan untuk tampak cantik dan
menyempurnakan kecantikan guna menarik laki-laki.

Islam sama sekali tidak memerangi kesenangan fitrah ini. Namun,
ia mengaturnya dan memberi rambu-rambunya serta mengarahkannya agar
menampakkannya hanya untuk seorang laki-laki yaitu teman hidupnya
(suaminya)dia berhak melihat apa yang tidak boleh dilihat oleh orang lain.
Para mahram dan orang-orang yang disebutkan dalam lanjutan ayat pun
boleh ikut melihat sebagian dari perhiaasn itu, karena mereka tidak akan

bangkit syahwatnya dengan penglihatan itu.*> Islam mengakui keindahan

4 Sayyid Quthb, Fi Zhilalil-Qur’an, jil. 4 (Beirut; Dar Al-Syurug, 2009), 234.
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(estetika) dan kesenian. Tetapi hendaknya keindahan dan kesenian yang
timbul adalah dari perikemanusiaan dan bukan dari kehendak kehewanan
yang ada dalam diri manusia. Keindahan bukan untuk mempertontonkan

diri dan bertelanjang atau menggiurkan orang lain.

Namun, Kkeindahan itu hanyalah untuk orang yang berhak
terhadapnya, vyaitu suaminya. Perkataan “kecuali yang (tampak)
daripadanya” memberi peringatan bahwa tidak wajib menutupnya pada
bagian-bagian tubuh yang menimbulkan kesukaran dengan menutupnya
atau telah menjadi adat bahwa begian itu terbuka, seperti muka dan telapak
tangan. Menurut Ahmad Mustafa al-Maraghi, perhiasan yang biasa
nampak dan tidak mungkin disembunyikan itu seperti halnya cincin, celak
mata, dan lipstik. Maka dalam hal ini mereka tidak mendapatkan siksaan.
Lain halnya jika mereka menampakkan perhiasan yang harus
disembunyikan seperti gelang tangan, gelang kaki, kalung, mahkota,
selempang dan anting-anting, karena semua perhiasan ini terletak pada
bagian tubuh (betis, leher, kepala, dada, dan telinga) yang tidak halal
untuk dipandang, kecuali oleh orang-orang yang dikecualikan dalam ayat

ini.*®

Dalam surat al-Nar ini Allah menyebutkan beberapa hukum
tentang orang yang tidak memelihara kemaluannya. Seperti perempuan
yang berzina dan laki-laki yang berzina, serta hal-hal lain yang berkaitan

dengan pemeliharaan kemaluan. Misalnya, menuduh orang berbuat zina,

46 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, terj. Bahrun Abu Bakar, dkk, 180.
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perintah agar menahan pandangan yang merupakan pendorong untuk
berbuat zina, perintah kepada orang yang belum mampu menikah agar
menjaga diri, dan larangan memaksa anak-anak gadis untuk melakukan
perzinaan.*’

Diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab shahihnya dari Jarir bin
Abdullah berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah shalallahu ‘alaihi
wasalam tentang pandangan yang terjadi secara tiba-tiba maka Rasulullah
shalallahu ‘alaihi wasalam memerintahkanku untuk memalingkan
pandanganku”.*® Diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam sunannya dari
Ibnu Buraidah dari bapaknya berkata: Nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi
wasallam bersabda kepada Ali, “Wahai Ali, janganlah engkau mengikuti
suatu pandangan dengan pandangan yang lain, sesungguhnya bagimu yang
pertama dan bukan bagimu padangan yang selanjutnya”.4°

Perhiasan yang biasa nampak yaitu wajah dan kedua telapak
tangan-nya, maka kedua perhiasanya itu boleh dilihat oleh laki-laki lain,
jika tidak dikhawatirkan adanya fitnah. Demikian menurut pendapat yang
membolehkannya. Akan tetapi menurut pendapat yang lain hal tersebut
diharamkan secara mutlak, sebab merupakan sumber terjadinya fitnah.
Pendapat yang ke dua ini lebih kuat demi untuk menutup fitnah.>°Dari

beberapa pendapat ulama’ di atas, dapat disimpulkan bahwa perhiasan

47 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, terj. Bahrun Abu Bakar, dkk., juz 18
,(Semarang: PT. Karya Toha Putra Semarang, 1993), 121.

4 HR. Muslim: no: 2459.

49 Sunan Abu Dawud no: 2149.

50 Jalaluddin Al-Mahally dan Jalaluddin Al-Suyuthi, Tafsir Jalalain, terj. Bahrun Abu
Bakar,(Bandung: Sinar Baru, 2009), 1465-1466.
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yang biasa tampak maksudnya adalah wajah dan kedua telapak tangan,
dan segala sesuatunya yang berada di tempat itu seperti perhiasan (cincin)
maupun hiasan-hiasan yang ada padanya, seperti celak, lipstik, bedak, dll.

Adapun mengenai ulama-ulama yang mengharamkan perempuan
membuka muka dan kedua tangannya yaitu seperti an-Nawawi dan
golongan ash-Shafi’iyah.Mereka menakwilkan yang demikian itu dengan
alasan takut fitnah. Fitnah adalah hal yang datang kemudian, bukan
merupakan pokok persoalan dan tidak berlaku tetap.>

Larangan melihat itu berlaku pada bagian tubuh lawan jenis ketika
dalam keadaan terbuka, dan inilah yang dimaksud dengan “haram orang
perempuan melihat laki-laki”. Tidak ada seorang ulama pun mengatakan
bahwa seorang perempuan haram melihat bagian diantara pusat dan lutut
dari seorang perempuan lain dalam keadaan bagian itu tertutup secara
sempurna. Mereka hendaklah menutup kemaluannya dan atau bagian
auratnya sebagaimana mereka hendaklah memelihara dari perbuatan zina.
Janganlah perempuan menampakkan perhiasan dirinya yang dikenakan
pada bagian tubuh yang terlarang terbuka. Tegasnya, janganlah mereka
menampakkan bagian-bagian tubuh yang menjadi tempat perhiasan itu,
seperti tempat pemakaian kalung, kecuali perhiasan yang biasa terlihat,

perhiasan yang terdapat di muka dan telapak tangan.®?

51 Teungku Muhammad Hashi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid Al-Nur.., 213.
52 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid Al-Nur ,212.
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o Diantara bahaya pandangan

Pandangan yang dilepaskan begitu saja itu akan menimbulkan
perasaan gundah, tidak tenang dan hati yang terasa dipanas panasi.
Seseorang bisa saja melihat sesuatu, yang sebenarnya dia tidak mampu
untuk melihatnya secara keseluruhan, karena dia tidak sabar untuk
melihatnya. Tentu merupakan siksaan yang berat pada batin anda, bila
ternyata anda melihat sesuatu yang anda sendiri tidak bisa sabar untuk
tidak melihatnya, walaupun sebagian dari sesuatu tersebut, namun anda
juga tidak mampu untuk melihatnya

- Bila suatu hari engkau lepaskan pandangan matamu mencari ( mangsa )
untuk hatimu, niscaya apa apa yang dipandangnya akan melelahkan
(menyiksa ) diri kamu sendiri.

- Engkau melihat sesuatu yang engkau tidak mampu untuk melihatnya
secara keseluruhan dan engkau juga tidak bisa bersabar untuk tidak
melihat ( walau hanya ) sebagian dari sesuatu itu. Lebih jelasnya,

- di atas maksudnya : engkau akan melihat sesuatu yang engkau tidak sabar
untuk tidak melihatnya walaupun sedikit, namun saat itu juga engkau tidak
mampu untuk melihatnya sama sekali walaupun hanya sedikit. Betapa
banyak orang yang melepaskan pandangannya tanpa kendali, akhirnya dia
binasa dengan pandangan pandangan itu sendiri.>*®Wahai orang yang

memandang, tidaklah dia sampai tuntas menyelesaikan pandangannya,

53 Imam lbnu Qoyim al-Jauziyah, Jangan dekati zina (Jakarta:Darul Hag,2007), 14-15.
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sehingga dia sendiri akan menjauh dan jatuh binasa karena pandangan

pandangannya sendiri.

Dikatakan dalam masalah ini, yaitu bahwa bila orang tersebut
bertaubat dan kembali kepada Allah, kemudian mendapatkan karunia
taubat yang nasuha serta amal yang shalih, lalu kondisinya di masa tua
lebih baik dari kondisi di masa Kkecilnya, lalu merubah perbuatan-
parbuatan jeleknya dengan berbagai macam kebaikan serta mencuci
aibnya dengan beragam ketaatan dan endekatan diri kepada Allah, juga
menjaga pandangan matanya, menjaga kemaluannya dari yang haram dan
benar-banar jujur kepada Allah dalam mu’amalah-nya, maka orang yang
semacam ini akan mendapat ampunan dan dia akan termasuk ahli surga.
Bila taubat itu —kita ketahui dapat menghapus segala macam dosa, sampai
dosa syirik kepada Allah, membantai para Nabi dan para waliNya, atau
sihir, kufur dan lain semacamnya, maka kita tidak boleh membatasi
penghapusan terhadap dosa yang satu ini, padahal, dengan keadilan dan
karunia Yang Maha Kuasa,

“Orang yang bertaubat dari dosanya sama seperti orang yang tidak
berdosa” ( HR. Ibnu Majah ).

Dan Allah sendiri telah memberikan jaminan bahwa baragsiapa
yang bertaubat dari perbuatan syirik, pembunuhan jiwa dan zina, Allah

akan mengganti perbuatan-perbuatan jeleknya dengan kebaikan-kebaikan,
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dan ini adalah ketentuan hukum yang umum mencakup setiap orang yang
bertaubat dari berbagai macam dosa. >

Pandangan yang pertama terjadi karena tidak disengaja tidaklah
berdosa, tetapi mengulangi untuk kedua kalinya dan setelahnya adalah dosa,
Nabi bersabda:” Engkau mendapatkan yang pertama, tetapi yang kedua
membahayakan engkau”. Maksudnya adalah pandangan mata.

Al-a’lab bin Ziyad mengatakan” janganlah engkau mengarahkan
pandanganmu pada selendang seorang wanita, karena pandangan itu akan
menanamkan suatu keinginan syahwat dalam hati.”

Keutamaan orang yang berkesempatan untuk melampiaskan nafsu
syahwatnya tetapi dapat memelihara dirinya, orang yang memiliki
kesempatan melampiaskan syahwatnya, matanya harus memelihara
pandangannya dari masalah ini, karena pandangan mata merupakan tempat
bermulanya zina. Dengan demikian, memelihara mata merupakan hal yang
sangat penting. Hal ini memang sulit untuk dilakukan, karena orang-orang
terkadang meremehkannya padahal semua bahaya itu bermula pada
pandangan mata.>®

Oleh karena hal demikian, maka hendaklah kita menjaga dan
memelihara mata dari empat macam perkara, yaitu:
1. Jangan sampai digunakan untuk melihat orang lain yang bukan

mahram.

%% Imam Ibnu Qoyim al-Jauziyah, Jangan dekati zina (Jakarta:Darul Hag,2007), 60.

55 Ibrahim M. Al-Jamal, Penyakit-Penyakit Hati, ( Bandung:Pustaka Hidayah,1995), 221
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2. Jangan sampai digunakan untuk melihat aneka ragam keindahan
bentuk dan rupa, sehingga dapat memikat dan menimbulkan
syahwat keinginan nafsu.

3. Jangan sampai digunakan untuk melihat dan memandang orang
islam dengan nada sinis dan meremehkan.

4. Jangan sampai digunakan untuk melihat kepada oranglain sehingga
menimbulkan ketakutan pada mereka.>®

Hikmah menahan pandangan dapat menutup Pintu kejahatan dan
mencegah terjadinya perbuatan dosa. Ahmad Syaugi mengungkapkan
kata-kata mutiaranya mengenai hal ini:

e pandangan

e Senyuman

e Salam

e Pembicaraan

e Perjanjian

e lalu pertemuan

B. PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PANDANGAN MENGENAI GHAD
AL-BASAR DALAM PANDANGAN IBNU KATHIR DAN AHMAD
MUSTAFA AL-MARAGHI SERTA IMPLEMENTASINYA

1. Persamaan Tafsir Ibnu KathIr Dan Tafsir Ahmad Mustafa al-Maraghi
a. Ghad al-Basarahu:Menundukan pandangan, Kata (Is=x) yaguddi

terambil dari kata (O=¢) ghadda yang berarti “menundukkan” atau

% Al-Ghazali, Etika Kehidupan, Cet. | (Yogyakarta:Bpfe,1984), 152.
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“mengurangi” Yang dimaksud disini adalah mengalihkan arah
pandangan, serta tidak memantapkan pandangan dalam waktu yang
lama kepada sesuatu yang terlarang atau tidak baik.

Metode yang digunakan Ibnu Kathir dan Ahmad Mustafa al-Maraghi
dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an menggunakan metode tahlili,
hal itu dilihat dari cara beliau menafsirkannya dengan memulai
mengelompokan ayat-ayat menjadi satu kelompok lalu menjelaskan
pengertian kata-kata, maknanya secara ringkas, dan disertai asbabun
nuzul, kemudian munasabah ayatnya.

Allah  memerintahkan kepada Nabi Muhammad Saw. supaya
menyuruh kepada orang-orang yang beriman, yaitu mencegah
pandangan dari melihat apa yang diharamkan oleh Allah dan jangan
melihat atau memandang sesuatu yang diharamkan melihatnya kecuali
yang telah la perbolehkan melihatnya. Dan apabila secara tidak
sengaja melihat perkara yang diharamkan melihatnya, maka

palingkanlah pandangan itu dengan segera.

2. Perbedaan

a.

Ibnu Kathir rahimahullah : “Kebanyakan para ulama menjadikan ayat
ini sebagai dalil tentang haramnya wanita memandang laki-laki selain
mahramnya apakah dengan syahwat atau tanpa syahwat®.

Ibnu Kathir menjelaskan arti kosa kata tidak selalu dijelaskan. Karena,
kosa kata dijelaskannya ketika dianggap perlu ketika dalam

menafsirkan suatu ayat.
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Kitab tafsir lbnu Kathir ini merupakan tafsir yang paling banyak
mengemukakan ayat-ayat yang saling berkaitan dalam satu makna
diantara kitab-kitab tafsir lainnya yang dikenal. Setelah selesai tafsir
ayat dengan ayat, maka mulailah la mengemukakan hadith-hadith
yang berpredikat marfu’ yang ada kaitannya dengan makna ayat, lalu
ia menjelaskan hadis yang dapat dijadikan sebagai hujjah dan hadis
yang tidak dipakai hujjah diantara hadith-hadith yang dikemukakan
itu. Kemudian ia mengiringinya dengan mengemukakan berbagai
pendapat tentang ayat tersebut dari para sahabat, para tabi’in dan
ulama’ salaf yang sesudah mereka.

Menurut Ahmad Mustafa al-Maraghi: memandang aurat laki-laki dan
aurat wanita yang mereka tidak dihalalkan memandangnya(antara
pusar dan lutut) demikian mereka memandang selain itu dengan
dorongan syahwat, maka hukumnya haram, tetapi jika tanpa dorongan
syahwat, maka tidak haram. Namun demikian menahan pandangan
terhadap laki-laki asing adalah lebih baik bagi mereka.
Mengemukakan ayat-ayat diawal pembahasan Ahmad Mustafa al-
Maraghi memulai setiap pembahaan dalam tafsirnya dengan
mengemukakan satu, dua atau lebih ayat-ayat al-Qur’an yang disusun
sedemikian rupa sehingga memiliki makna yang menyatu(searah)
Menjelaskan kosa kata(Syarahal-Mufradat)Setelah mengemukakan

satu, dua atau beberapa ayat al-Qur’an,selanjutnya Ahmad Mustafa
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al-Maraghi menjelaskan pengertian dari kata-kata sulit sehingga dapat
mudah dipahami oleh pembaca.

g. Menjelaskan pengertian ayat-ayat secara global (al-Jumali Nuzul)
dalam metode ini Ahmad Mustafa al-Maraghi menyebutkan makna
dari ayat-ayat al-Qur’an secara global, sehingga sebelum memasuki
penafsiran yang menjadi topik pembahasan, para pembaca terlebih
dahulu mengetahui makna dari ayat-ayat ditafsirkan secara umum.

3. Implementasi konsep menutup aurat dalam al-Qur’an surat al-niir ayat
30-31.

a. al-Qur’an surat al-Nar ayat 30-31 setidaknya dapat dilihat dua hal
yaitu: Terdapat adanya larangan untuk melihat atau menjaga
pandangan manusia agar supaya tidak melihat perkara yang telah
diharamkan (aurat) dan adanya perintah untuk menutup aurat. pertama
unsur ini erat kaitannya dengan faktor keimanan dan ketagwaan
seseorang.

b. Kemudian faktor yang kedua adalah berkaitan dengan akhlak,
akhlak adalah gambaran tentang keadaan jiwa yang tertanam secara
mendalam. Keadaan jiwa itu melahirkan dengan mudah tanpa
membutuhkan pemikiran dan pertimbangan. Jadi, akhlak
merupakan perilaku yang biasa dilakukannya yang timbul dengan
mudah tanpa berpikir lama dalam melakukan perbuatan tersebut.
Berpakaian erat sekali hubunganya dengan masalah pembinaan

akhlak. Untuk membina etika berpakaian, seorang muslim maupun
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muslimah perlu menyelaraskan antara perihal berpakaian dengan
masalah akhlak. Akhlak dalam kaitannya dengan al-Qur’an surat
al-Nur ayat 30-31, dapat dilihat dari keterangan adanya larangan
untuk tidak memandang atau melihat aurat dan perintah untuk
menutup aurat serta larangan supaya tidak menampakkannya kecuali
pada orang-orang tertentu saja yang memang diperbolehkan

untuk melihatnya.





